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KESALAHAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL MATEMATIKA 

TIPE HIGHER ORDER THINKING SKILL (HOTS) PADA POKOK 

BAHASAN ARITMATIKA SOSIAL 

Abstrak 

 Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan kesalahan yang dilakukan siswa 

dalam menyelesaikan soal HOTS materi aritmatika sosial berdasarkan prosedur 

kesalahan newman dan mendeskripsikan faktor-faktor penyebab siswa melakukan 

kesalahan tersebut. Jenis dan desain penelitian ini yaitu penelitian deskriptif 

kualitatif, melibatkan 31 siswa kelas VII J SMP Negeri 2 Mojolaban. Teknik data 

yang dilakukan yaitu metode tes dan wawancara. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. Keabsahan data 

menggunakan teknik triangulasi yaitu dari hasil tes dan wawancara. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa jenis kesalahan yang cenderung dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan soal tipe HOTS aspek menganalisis yaitu kesalahan transformasi dan 

kesalahan keterampilan proses, aspek mengevaluasi yaitu kesalahan pemahaman dan 

kesalahan transformasi, sedangkan aspek mencipta yaitu kesalahan transformasi. 

Faktor-faktor yang menjadi penyebab kesalahan yaitu pada aspek menganalisis 

adalah tidak tepat dalam memilih operasi yang digunakan soal, ketelitian siswa yang 

masih kurang dan siswa kurang berhati-hati dalam melakukan perhitungan. Pada 

aspek mengevaluasi faktor penyebabnya adalah siswa tidak menguasai materi 

prasyarat dengan baik, lupa menuliskan rumus untung dan siswa tidak tahu rumus 

persentase untung. Sedangkan pada aspek mencipta penyebabnya adalah kesulitan 

dalam proses perhitungan.  

Kata kunci: analis kesalahan, newman, HOTS, aritmatika sosial. 

Abstract 

The purpose of this study is to describe the mistakes made by students in solving 

the problem of HOTS social arithmetic material based on newman error procedures 

and describe the factors causing students to make mistakes. The type and design of 

this research is descriptive qualitative research, involving 31 students of class VII J 

SMP Negeri 2 Mojolaban. Technique data that is done is test and interview method. 

Data analysis techniques used are data reduction, data presentation and conclusions. 

Validity of data using triangulation technique that is from test result and interview. 

Result of research indicate that type of error which tends to be done by student in 

solving problem of HOTS type analyze aspect that is transformation error and process 

skill mistake, evaluation aspect that is misunderstanding and transformation error, 

while aspect of creating is transformation mistake. Factors that cause the error is on 

the aspects of analysis is not appropriate in choosing the operation used the problem, 

the accuracy of students who are still lacking and students are less careful in doing 

the calculations. In the aspect of evaluating the cause factor is the student does not 

master the prerequisite material well, forgot to write the profit formula and the 

students do not know the percentage formula profit. While on the aspect of creating 

the cause is the difficulty in the calculation process 

Keywords : error analyst, newman, HOTS, social arithmetic 
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1. PENDAHULUAN 

Salah satu bidang kajian pendidikan yang seringkali menjadi perhatian 

adalah matematika. Menurut Hamzah dan Muhlisraini (2014: 49-52) terdapat 

beberapa fungsi matematika yaitu sebagai suatu struktur, kumpulan sistem, 

sebagai sistem deduktif, ratunya ilmu dan pelayan ilmu. Matematika membekali 

siswa untuk mampu berpikir kritis, logis, analitis, sistematis dan kreatif dalam 

menghadapi suatu permasalahan. Meski telah diketahui perannya yang begitu 

besar dalam kehidupan, namun siswa masih saja menganggap matematika 

merupakan pelajaran yang sulit. Berdasarkan data penelitian PISA (Progamme for 

International Student Assesment) tahun 2015 rata-rata matematika dari  490 

negara OECD, skor Indonesia hanya 386. Hal tersebut memperlihatkan bahwa 

kemampuan matematika siswa Indonesia tergolong rendah karena berada dibawah 

rata-rata dan mengindikasi bahwa siswa masih mengalami masalah dengan 

matematika.  

Soal bertipe Higher Order Thinking Skill (HOTS) merupakan bentuk soal 

yang mengajak siswanya untuk berpikir tingkat tinggi, siswa diarahkan untuk 

berpikir kritis dan kreatif dalam menghadapi masalah. Menurut Krathwohl (2002) 

indikator untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi meliputi 

menganalisis, mengevaluasi dan mengkreasi. Siswa diberikan kegiatan seperti 

menjawab soal-soal dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan inovatif. Namun 

terkadang siswa mengalami kesulitan, sehingga mengakibatkan timbulnya 

kesalahan-kesalahan dalam menyelesaikan soal. Rendahnya kemampuan berfikir 

siswa dalam memecahkan masalah menjadi penyebabnya. Menurut Sutarto Hadi 

dan Radiyatul (2014) rendahnya kemampuan pemecahan masalah dikarenakan 

siswa hanya menghafal rumus bukan memahami konsep. Disamping itu penyebab 

lainnya karena guru jarang mengembangkan bentuk soal yang dapat menguji 

tingkat berpikir kritis dan kreatif siswa, sehingga kemampuan siswa dalam 

mengerjakan soal-soal yang menuntut HOTS kurang terlatih. 

Hasil penelitian Abdullah, dkk (2015) yang dilakukan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis kesalahan siswa dalam memecahkan masalah 

yang melibatkan HOTS di topik Fraksi. Temuan menunjukkan bahwa siswa 
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menghadapi masalah untuk menghubungkan informasi dan pelaksanaan strategi 

yang digunakan dalam memecahkan masalah matematika yang melibatkan 

HOTS. Kemudian Saido, dkk  (2015) yang dalam penelitiannya menilai tingkat 

keterampilan berfikir tinggi siswa juga membuktikan bahwa hampir semua siswa 

perlu ditingkatkan kebutuhan kemampuan berpikir tingkat tinggi mereka terutama 

keterampilan sintesis dan evaluasi yang dibutuhkan untuk meningkatkan 

kreativitas siswa. Selain itu, Gais & Afriansyah (2017) menyatakan bahwa faktor 

yang menyebabkan siswa keliru dalam menyelesaikan soal-soal higher order 

thinking berupa kurang  telitinya siswa dalam proses pengerjaan soal, kemampuan 

awal matematis siswa yang rendah, proses yang dilalui selama pembelajaran tidak 

maksimal, kurangnya pemahaman siswa terhadap soal, ketidaklengkapan dalam 

membaca soal, dan kurangnya perhatian dari orang tua. 

Pada salah satu temuan sebelumnya identifikasi mengenai kesalahan siswa 

dalam memecahkan masalah yang melibatkan HOTS hanya memfokuskan pada 

topik fraksi saja, maka pada penelitian ini akan mengambil materi aritmatika 

sosial untuk selanjutnya dilakukan pengkajian lebih mendalam. Soal  tipe Higher 

Order Thinking Skill (HOTS) dapat dikembangkan melalui materi aritmatika 

sosial. Pada materi tersebut banyak memuat soal cerita yang biasanya siswa akan 

cenderung mengalami kesulitan mengerjakannya. Belum lagi jika soal sudah 

menjadi soal bertipe HOTS, maka kesulitan yang dihadapi siswa tersebut akan 

menambah kesalahan-kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal.  

Beberapa prosedur yang dapat digunakan untuk menentukan penyebab 

kesalahan dalam mengerjakan permasalahan matematika antara lain ada prosedur 

newman, kastolan, watson, dan lain-lain. Menurut prosedur Newman (1977, 

1983) yang diperkenalkan oleh Anne Newman seorang guru bidang studi 

matematika di Australia, kesalahan dalam menyelesaiakan soal matematika 

meliputi Reading Error (kesalahan membaca), Comprehension Error (kesalahan 

pemahaman), Transformation (kesalahan transformasi), Processing Skill Error 

(kesalahan ketrampilan proses), Encoding Error (kesalahan penulisan jawaban 

akhir). Pada penelitian ini menggunakan prosedur Newman untuk menganalisis 

kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal tipe HOTS materi arimatika sosial, 
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karena dipandang lebih sistematis diantara prosedur lainnya. Melalui analisis 

kesalahan Newman akan diperoleh gambaran yang jelas dan rinci mengenai jenis-

jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal tipe Higher Order 

Thinking Skill (HOTS) pada pokok bahasan aritmatika sosial dan faktor-faktor 

penyebab siswa melakukan kesalahan. 

2. METODE  

Jenis penelitian yang diambil dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Bogdan & Tylor (Moleong, 1990: 3) mengatakan bahwa yang dimaksud 

penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

diamati. Desain penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif. Arifin (2012: 

54) mendefinisikan penelitian deskriptif merupakan penelitian yang digunakan 

untuk mendiskripsikan dan menjawab persoalan-persoalan suatu fenomena atau 

peristiwa yang terjadi saat ini. Penelitian deskriptif kualitatif dalam penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis kesalahan yang dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika tipe HOTS pada pokok bahasan aritmatika sosial. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII J SMP Negeri 2 

Mojolaban. Adapun teknik yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data 

meliputi metode tes dan metode wawancara. Teknik analisis data menggunakan 

langkah-langkah; Sugiyono (2008: 247-249) yang terdiri dari 3 langkah sebagai 

berikut: 1) reduksi, 2) penyajian data, 3) kesimpulan. Untuk menjaga keabsahan 

data, peneliti menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi dalam penelitian ini 

dilakukan dengan membandingkan data dari hasil tes dan wawancara.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 2 Mojolaban diikuti oleh 31 siswa 

kelas VII J. Pada penelitian ini memfokuskan pembahasan pada 12 subjek yang 

telah dipilih sebelumnya. Dari 12 subjek yang telah diwawancarai dan setelah 

dilakukan pencocokan antara hasil tes dan wawancara maka kemudian 

diambilah 5 siswa yang kesalahannya valid. Pada soal nomer 1 terdapat 2 subjek 

yang kesalahannya valid yaitu kesalahan transformasi dan kesalahan 
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keterampilan proses. Pada soal nomer 2 juga 2 subjek yang kesalahannya valid 

yaitu kesalahan pemahaman dan kesalahan transformasi. Sementara itu untuk 

soal nomer 3 hanya terdapat 1 subjek saja yang kesalahannya valid yaitu 

kesalahan transformasi. Berikut merupakan pembahasan hasil tes dan 

wawancara kepada siswa yang melakukan kesalahan-kesalahan tersebut. 

a. Soal nomor 1 (aspek menganalisis) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan yang cenderung 

dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS pada aspek menganalisis 

ini adalah kesalahan transformasi dan kesalahan keterampilan proses. Hal ini 

terlihat dari pencocokan yang dilakukan antara hasil pekerjaan siswa dengan 

wawancara yang menunjukkan kesalahan yang valid. Pada soal aspek 

menganalisis ini siswa harus menemukan dengan tepat apa arti 

permasalahannya. Setelah mengetahui maksud atau garis besar masalahnya 

dan tahu apa yang harus dilakukan maka baru siswa akan mencari cara untuk 

menyelesaikan soal tersebut. Dari sini siswa biasanya akan mengalami 

kesulitan dalam menentukkan cara yang akan digunakan atau pun rumus yang 

harus dipakai sehingga kesalahan yang biasanya terjadi pada tahap ini adalah 

kesalahan transformasi. Seperti kesalahan yang ditunjukkan pada pekerjaan 

subjek S-21 berikut. 

  
                 Gambar 1 Kesalahan transformasi subjek S-21 
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Siswa tidak dapat mengidentifikasi operasi dan tidak dapat 

menentukan rumus dengan benar. Pada pekerjaannya S-21 salah 

menggunakan operasi, harusnya memakai operasi pembagian bukan 

perkalian. Selain itu S-21 juga tidak tepat dalam menentukan rumus saat 

mencari harga B, C, D, E dan F. Penyebab terjadinya kesalahan transformasi 

ini adalah siswa tidak tepat dalam memilih operasi yang digunakan soal dan 

juga ketelitian siswa yang masih kurang. 

Hasi penelitian tersebut sejalan dengan penemuan dari Abdullah, dkk 

(2015) yang menunjukkan bahwa bahwa siswa memiliki masalah dalam 

menafsirkan masalah matematika, gagal untuk merancang strategi dan 

mengembangkan rencana strategis, yang akhirnya menyebabkan kesalahan 

dalam memilih operasi dan gagal untuk menyatakan jawaban.  Sedangkan 

menurut (Malau, 1996: 44) penyebab kesalahan yang sering dilakukan siswa 

dalam menyelesaikan soal-soal matematika dapat dilihat dari beberapa hal 

antara lain seperti keliru menafsirkan atau menerapkan rumus, dan kurang 

teliti. Selain itu hasil penelitian Gais & Afriansyah (2017) juga menyatakan 

bahwa faktor yang menyebabkan siswa keliru dalam menyelesaikan soal-soal 

higher order thinking salah satu nya berupa kurang telitinya siswa dalam 

proses pengerjaan soal 

Berikutnya ketika siswa yang sudah tahu cara maupun rumusnya 

terkadang juga masih mengalami kendala pada proses pengerjaannya. 

Kendala tersebut dapat berupa siswa tidak dapat menjalankan prosedur 

dengan benar maupun siswa tidak mengetahui cara yang dilakukan sehingga 

siswa mengalami kesalahan keterampilan proses. Seperti hasil pekerjaan  

siswa S-9 berikut. 
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     Gambar 2 Kesalahan keterampilan proses subjek S-9 

Siswa tidak dapat menjalankan prosedur dengan benar, S-9 keliru saat 

melakukan perhitungan A dijumlahkan F. Seharusnya hasil perhitungannya 

itu 120.000 namun S-9 menulisnya 110.000. Penyebab siswa melakukan 

kesalahan ini adalah siswa kurang teliti dan kurang berhati-hati dalam 

melakukan perhitungan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Farida (2015) dalam penelitiannya memaparkan bahwa kesalahan 

menyelesaikan masalah soal cerita matematika terjadi salah satunya karena 

kesalahan dalam perhitungan karena terburu-buru dan kurang teliti dalam 

melakukan perhitungan. 

b. Soal nomor 2 (aspek mengevaluasi) 

  Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan yang cenderung 

dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS pada aspek mengevaluasi 

ini adalah kesalahan pemahaman dan kesalahan transformasi. Hal ini terlihat 

dari pencocokan yang dilakukan antara hasil pekerjaan siswa dengan 

wawancara yang menunjukkan kesalahan yang valid. Pada soal HOTS aspek 

mengevaluasi ini siswa diajak untuk mengecek kebenaran dari hasil yang 

sudah ditentukan sebelumnya oleh soal. Siswa kemudian mengkritisi hasil 

yang sudah ada dengan melakukan pembuktian untuk memastikan apakah 

benar bahwa solusi dari masalah tersebut memang demikian ataukah masih 
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terdapat kekeliruan. Untuk itu sebelum mengevaluasi siswa membutuhkan 

pemahaman lebih terhadap soal sehingga dalam menyelesaikan soal siswa 

tidak akan melakukan kesalahan  dan siswa mampu melanjutkan tahap 

berikutnya. 

Berikut merupakan  kesalahan pemahaman yang dilakukan oleh 

subjek S-29.  

 
         Gambar 3 Kesalahan pemahaman subjek S-29 

Pada pekerjaannya siswa tidak menuliskan apa yang diketahui dan 

tidak menuliskan apa yang ditanya oleh soal. Berdasarkan hasil pekerjaan S-

29 tersebut menunjukkan bahwa S-29 langsung menuliskan kesimpulan 

bahwa pernyataan pada soal nomer 2 salah dan langsung menuliskan 

pembenaran yaitu 45%. Faktor penyebab terjadinya kesalahan ini yaitu 

karena siswa belum memahami konsep harga beli, harga jual, untung dan 

persentase untung. Hal tersebut berarti bahwa siswa belum menguasai materi 

prasyarat dengan baik. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Agustina, dkk (2016) yang menunjukkan bahwa penyebab 

kesalahan yang dilakukan subyek dalam menyelesaikan soal matematika 

bentuk uraian salah satunya yaitu kurang memahami materi prasyarat. 

Kesalahan lain yang sering dilakukan siswa pada soal aspek 

mengevaluasi yaitu kesalahan transformasi. Pada aspek ini biasanya ada 

siswa yang  akan mengalami kesulitan dalam menentukan cara atau rumus 
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yang digunakan untuk menyelesaikan soal. Selain itu siswa juga terkadang 

tidak dapat mengidentifikasi dan menggunakan operasi dengan benar 

sehingga kesalahan transformasi pun terjadi. Seperti hasil pekerjaan subjek 

S-3 yang menunjukkan bahwa siswa melakukan kesalahan transformasi. 

 
   Gambar 4 Kesalahan transformasi subjek S-3 

Pada pekerjaannya siswa tidak dapat menentukan rumus dengan benar 

yaitu siswa tidak menuliskan rumus mencari untung dan persentase untung. 

Dalam mencari untung S-3 langsung melakukan proses perhitungan. 

Sedangkan dalam mencari persentase untung S-3 tiba-tiba langsung 

menuliskan 45% tanpa diperlihatkan proses awalnya dari mana. Penyebab 

siswa melakukan kesalahan ini yaitu karena siswa lupa menuliskan rumus 

mencari untung dan siswa tidak tahu rumus mencari persentase untung. Hasil 

penelitian untuk kesalahan pemahaman terlihat sejalan dengan Singh (2010) 

dan Jha (2012) yang menyatakan kesalahan memahami masalah adalah suatu 

kesalahan dimana siswa mampu membaca pertanyaan dengan lancar tetapi 

siswa tidak memahami arti soal tersebut sehingga tidak dapat menuliskan juga 

menjelaskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal tersebut. 

c. Soal nomor 3 (aspek mencipta) 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan yang 

cenderung dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS pada aspek 

mencipta adalah kesalahan transformasi saja. Hal ini terlihat dari pencocokan 
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yang dilakukan antara hasil pekerjaan siswa dengan wawancara menunjukkan 

kesalahan yang valid. Pada soal HOTS aspek mencipta ini siswa diharapkan 

memahami terlebih dahulu materi terkait yaitu materi tentang pembelian 

suatu barang dan diskon. Siswa menerapkan pengetahuan yang sudah dimiliki 

untuk menganalisis masalah pada soal. Selanjutnya siswa menetapkan solusi 

yang terbaik dan menerapkan solusi tersebut untuk menyelesaikan soal yang 

diberikan. 

Seperti hasil penelitian sebelumnya terdapat siswa yang melakukan 

kesalahan transformasi pada soal aspek mencipta ini. Berikut merupakan 

penggalan hasil pekerjaan S-18 tersebut. 

 
   Gambar 5 Kesalahan transformasi subjek S-18 

Dari hasil pekerjaan S-18 dapat diketahui bahwa subjek dalam 

pekerjaanya, S-18 tidak dapat menentukan rumus benar. S-18 salah 

menentukkan jumlah barang sehingga ketika dilakukan pengecekkan total 

harga belanja jumlahnya tidak sesuai syarat soal karena tertulis 693 ribu. 

Padahal dalam soal menjelaskan kalau total harga belanja harus 750 ribu yang 

berarti tidak boleh lebih ataupun kurang. Faktor yang menjadi sebab 

kesalahan ini terjadi adalah siswa mengalami kesulitan dalam menentukan 
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rumus. Ini berarti bahwa siswa itu tidak dapat menyusun strategi dengan baik 

dari masalah yang ingin siswa selesaikan sehingga tahap penyelesaiann 

selanjutnya menjadi tidak benar. Hasil penelitian ini tampak sejalan dengan 

penemuan dari Abdullah, dkk (2015) yang menunjukkan bahwa siswa 

memiliki masalah dalam menafsirkan masalah matematika, gagal untuk 

merancang strategi dan mengembangkan rencana strategis, yang akhirnya 

menyebabkan kesalahan dalam memilih operasi dan gagal untuk menyatakan 

jawaban.  

4. PENUTUP 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya maka peneliti 

menyimpulkan bahwa jenis kesalahan yang cenderung dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan soal tipe Higher Order Thinking Skill (HOTS) pada aspek 

menganalisis yaitu kesalahan transformasi dan kesalahan keterampilan proses, 

pada aspek mengevaluasi yaitu kesalahan pemahaman dan kesalahan 

transformasi, sedangkan pada aspek mencipta yaitu kesalahan transformasi. 

Faktor-faktor yang menjadi penyebab melakukan kesalahan yaitu pada aspek 

menganalisis adalah tidak tepat dalam memilih operasi yang digunakan soal, 

ketelitian siswa yang masih kurang dan siswa kurang berhati-hati dalam 

melakukan perhitungan. Pada aspek mengevaluasi faktor penyebabnya adalah 

siswa tidak menguasai materi prasyarat dengan baik, lupa menuliskan rumus 

untung dan siswa tidak tahu rumus persentase untung. Sedangkan aspek 

mencipta penyebabnya adalah kesulitan dalam proses perhitungan.  
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